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MOTTO 

 

Istiqamahlah, meski duri tajam mengoyak kaki... 

Istiqamahlah, meski banyak orang yang berhenti.. 

Istiqamahlah, meski bagai menggelinding batu besar ke atas 

gunung.. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya, 

Bila kalian bersabar atas kesusahan yang sebentar saja, 

 Maka kalian akan menikmati kesenangan yang panjang.. 

- Thariq Bin Ziyad – 

 

Karena,... 

 Tuhan memberimu pelangi di setiap badai, 

Senyuman di setiap air mata, 

Rasa syukur di setiap keterbatasan, 

Pembelajaran di setiap ujian, 

Maaf disetiap kekhilafan, 

Hikmah disetiap cobaan, 

Pertemuan disetiap kehilangan, 

Dan jawaban disetiap doa.... 



HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan rasa syukurku menyebut nama Tuhanku, 

Selalu dan selalu aku belajar akan semuanya 

Atas beribu cobaan dan nikmat -Nya yang tak terhingga... 

Ucapan salam hormat, Rindu  kasih dan sayang penulis haturkan kepada ayahanda 

dan ibunda nan jauh berada ditanah sumatra sana, Semoga senantiasa dilimpahkan 

kesehatan, Kebahagiaan dalam kehidupan.  Terimakasih atas kasih sayang dan cinta 

yang telah penulis dapatkan dari pasangan hebat seperti kalian berdua..... 

Terima kasih kepada mba winda tersayang... terima kasih atas semua kasih sayang, 

Perhatian, Kebaikan yang telah dicurahkan kepada penulis...terima kasih atas ilmu 

baru tentang arti sesungguhnya dari kehidupan yang selama ini baru penulis ketahui... 

Sekali lagi penulis ucapkan untuk orang- orang terhebat yang hadir dalam kehidupan 

penulis...’’Syukron Katsiran atas semua kebaikan kalian semua... hanya Allah yang 

dapat membalas semua kebaikan yang kalian berikan...’’ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut. 

  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

h}a’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s\ 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s} 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

ً 

d}ad 

t}a 

z}a 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يتعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta>’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 
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 حكًة

 عهة

 الأونيبء كساية

 انفطس شكبة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

H{ikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fit}ri 

  

IV. Vokal Pendek 

__  َ___ 

 فعم

_____ 

  َ  

 ذكس

ُ_____  

 يرهت

Fath}ah 

 

kasrah 

 

 

d}amah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 

V. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

Fath}ah + alif 

 جبههية

Fath}ah + ya’ mati 

 تُسي 

Kasrah + ya’ mati 

 كسيى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 



x 
 

4 D{ammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd} 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fath}ah + ya’ mati 

 ثيُكى

Fath}ah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ااَتى

 اعدّت

شكستى نئٍ  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 انقساٌ

 انقيبس

 انسًبء

 انشًس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 
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IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

انفسوض ذوى  

انسُة اهم  

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd} 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

Tiada kata yang paling indah untuk dilantunkan selain puji syukur kepada 

Allah Swt, atas segala Ilmu dan Iradah-Nya yang telah diilhamkan kepada penulis 

sehingga alhmadulillah skripsi ini dapat terselesaikan. Selanjutnya shalawat dan 

salam kepada Rasulullah Saw, Sebagai figur teladan umat. Sang pembawa cahaya 

keimanan dan ilmu pengetahuan, semoga kita semua adalah umatnya yang 

mendapat syafa’at diyaumul qiyamah nanti. Amien. 

Berkat Rahmat Allah Swt akhirnya skripsi yang berjudul Istri Nabi tidak 

taat Suami, kajiaan terhadap Istri Nabi Luth ini dapat penulis selesaikan. Penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat menjadi kontribusi bagi khazanah keilmuan 

khususnya dibidang Ilmu al- Qur’an dan Tafsir. Meskipun, penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata sempurna. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis tentunya tidak menafikan 

peran dari berbagai pihak yang telah ikut serta memberikan bantuan, bimbingan, 

motivasi, saran, arahan yang baik secara langsung maupun tidak langsung.  Maka 

dengan ini penulis menghaturkan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak  Rektor Prof. Dr. Yudian Wahyudi, Phd, Ma selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak  Dr. Alim Roswantoro, M.ag selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Bapak Dr. Abdul Mustaqim M.Ag, selaku Ketua Prodi Ilmu al- Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga 
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4. Bapak Afdawaiza, M.Ag selaku sekretaris Prodi Ilmu al- Qur’an dan 

Tafsir Fakultas  Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Bapak Dr. Phil Sahiron Syamsuddin, M. Ag selaku penasehat akademik 

penulis yang telah banyak memberikan motivasi dan dukungan kepada 

penulis selama proses pembelajaran yang ditempuh selama perkuliahan. 

6. Bapak Dr. H. Agung Danarto, M. Ag selaku dosen pembimbing Skripsi 

yang telah meluangkan waktunya, tenaga, pikiran selama proses penulisan 

skripsi ini berlangsung. Tiada kata yang dapat penulis haturkan selain 

Jazakumullah Khairan Katsiran. 

7. Segenap Dosen yang telah mengajari kami para mahasiswa/ i yang berada 

diUin Sunan Kalijaga ini, Khusunya dosen Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir. 

Terima kasih atas semua ilmu, pandangan, dan gagasan-gagasan baru yang 

telah diberikan kepada kami selama ini. 

8. Segenap jajaran tata usaha Uin Sunan Kalijaga yang telah banyak 

membantu, terima kasih akan kesabarannya dalam menghadapi keluhan-

keluhan kami. 

9. Ayahanda dan ibunda Ibunda tersayang nan jauh ditanah sumatera sana,  

Salam sayang dan rindu yang teramat sangat dari putrimu. Terima kasih 

atas semua kebaikan, kasih dan sayang yang telah penulis dapatkan dari 

kalian berdua, terima kasih telah menjadi orang tua yang hebat, sabar 
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dalam menghadapi prilaku kami anak-anakmu. Sampai kapan dan dalam 

kondisi apapaun kami anak-anakmu tetap bangga telah memiliki orang tua 

hebat seperti kalian. Semoga ayahanda dan ibunda tetap diberikan jalan 

kemudahan, kesehatan dan keselamatan disetiap deretan langkah dalam 

menjalani kehidupan ini. Allahumma Amin. 

10. Mba Winda tersayang, selaku kakak yang sudah penulis anggap seperti 

kakak kandung sendiri, Terima kasih atas semua kebaikan, kasih sayang, 

Waktu dan nasihat-nasihatnya buat penulis. Terima kasih atas ilmu-ilmu 

barunya, kesabarannya bak seperti ibu peri, hehe. Sekali lagi Jazakumullah 

Khairan Katsiran kakakku tersayang. Ditunggu kedatangannya di tanah 

sumatera. 

11. Abang dan kakak penulis, terima kasih akan semua kebaikan yang telah 

kalian berikan serta keponakan-keponakan kecilku yang telah menghiasi 

keluarga dengan ocehan-ocehan lucu kalian. Salam kangen dari jauh para 

jagoan-jagoan kecil. Semoga kalian menjadi anak yang shaleh dan 

shalehah yang kelak dapat membanggakan ayah dan ibu.  

12. Teman-teman kost 3 dara, Arum, Izul, Keke, Nike, Izza dan yang lainnya 

yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu. Terima kasih atas 

semua waktu kebersamaan yang telah kita tempuh selama berada ditanah 

jawa ini, bermain bareng, ketawa bareng, masak bareng. Dan masih 

banyak kegiatan lain yang kita lakukan bersama. Ada saat kita 

dipertemukan dan kini saatnya kita dipisahkan. Semoga kelak ketika kita 
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ABSTRAK 

 

 

Suami istri adalah salah satu bentuk relasi yang ada dalam kehidupan 

manusia. Al- Qur’an melukiskan relasi ini dengan ungkapan ‘’ miṣaqan Ghaliża’’( 

perjanjian yang kuat). Kuatnya relasi ini berarti tidak boleh ada kata pisah, karena 

sifatnya langgeng. Akan tetapi pada kenyataannya, kasus perceraian semakin 

meningkat dalam masyarakat saat ini, terutama di indonesia sendiri. Penulis 

menilai banyak diantara mereka yang kurang memperhatikan hakikat dari sebuah 

pernikahan sebagaimana yang telah diajarkan oleh al- Qur’an dan kesalah 

pahaman dalam memaknai adanya kebolehan bagi pihak istri untuk mengajukan 

gugatan cerai. Maka dari itu penulis berpikir sudah sewajarnya mereka kembali 

menghayati ayat-ayat al- Qur’an tentang pernikahan dan hal itu telah banyak 

ditampilkan al- Qur’an dalam bentuk kisah. Dalam penelitian ini, penulis 

mengkaji satu dari sebelas kisah suami istri dalam al- Qur’an, yaitu kisah Nabi 

Luth dan istrinya Wai’lah. 

 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif analitik dan pendekatan 

semi historis dalam pengolahan datanya. Berbagai data yang diperoleh, baik dari 

al- Qur’an, beberapa tafsir ( Tafsir ath- Thabari, Al-Misbah, Ibnu Katsir) maupun 

sumber-sumber lain yang berbeda kemudian dianalisis untuk bisa mengetahui 

cerita-cerita, citra, konteks penceritaan, serta pesan moral dari masing-masing 

tokoh. 

Dengan menggunakan dan metode dan pendekatan tersebut, penulis 

menemukan beberapa hal yang menarik dari kisah ini antaranya: dari aspek 

kehidupan, bahwa didalam kisah ini tercatat bahwa Wa’ilah adalah seorang wanita 

yang mendapat posisi sebagai istri seorang Nabi yang melanggar posisinya 

sebagai istri yaitu dengan mengkhianati kepercayaan suaminya terhadapnya. Dan 

dalam penelitian yang penulis kaji ini tidak ditemukan satu penafsiran pun yang 

mengatakan bahwa seorang istri Nabi dan Rasul melakukan bentuk 

kedurhakaannya dengan melakukan perzinahan. Akan tetapi, bentuk kedurhakaan 

itu adalah pembangkangan seorang istri terhadap apa yang diperintahkan oleh 

suaminya untuk beriman kepada Allah Swt. 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

                                         

     (            

  Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.(QS. Al- Rum : 21) 

 

Kisah merupakan salah satu bentuk pengajaran yang sering ditampilkan 

dalam Al-Qur‟an. Hal ini bertujuan agar kita sebagai umat manusia mendapat 

cahaya untuk mengetahui apakah jalan yang dilaluinya benar atau salah.
1
Dengan 

kata lain, dapat disimpulkan bahwa memahami kisah-kisah Qur‟ani merupakan 

salah satu bentuk Tarbiyat al-Nafsi (edukasi kepribadian). 

Bentuk dari pendidikan ini sangat penting dipelajari oleh pasangan suami 

istri.
2
 Terutama pada zaman sekarang ini karena sudah semakin maraknya kasus 

perceraian yang terjadi diberbagai daerah. Dan beberapa laporan dari KUA di 

Indonesia mengatakan bahwa perceraian tersebut banyak disebabkan oleh 

                                                           
1
Jabir Al-Syal .Profil di Balik Cadar, Kisah Wanita dalam Al-Qur‟an 

(Jakarta:Temprint,1986), hlm.1-2. 

 
2
 Pasangan laki-laki dan perempuan yang sudah menikah. 
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persoalan-persoalan kecil.
3
 Penulis menilai bahwa penyebab dari permasalahan ini 

adalah karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman, penghayatan mereka akan 

ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang pernikahan (Suami-Istri). Seperti cara 

memahami karakter pasangannya, kewajiban dan hak di antara kedua belah pihak 

dan bagaimana seharusnya cara menyelesaikan masalah. 

Berangkat dari permasalahan sosial di atas, penulis berfikir bahwa sudah 

seharusnya kita kembali kepada al-Qur‟an dan menyelami kandungannya. 

Mengambil i‟tibar dari kisah-kisah yang terdapat didalam al-Qur‟an. Karena 

didalam al-Qur‟an terdapat beberapa kisah suami istri diantaranya kisah Nabi 

Adam dan Hawa sebagai pasangan suami istri yang pertama kali hidup di bumi. 

Kisah Nabi Ibrahim dan kedua istrinya Hajar dan Sarah sebagai teladan untuk 

bersikap sabar atas segala permasalahan rumah tangga. Kisah Imran dan istrinya,  

Kisah Nabi Zakaria dan istrinya, kisah Nabi Nuh dan istrinya, kisah Nabi Luth 

dan istrinya serta kisah-kisah pasangan lain yang telah dikisahkan oleh al- Qur‟an. 

Terdapat banyak pesan moral yang ingin disampaikan al-Qur‟an melalui kisah-

kisah suami istri tersebut. Sebagai contoh, salah satu kisah yang mencerminkan 

hubungan Luth dengan istrinya.  

Gagasan utama yang disampaikan melalui kisah ini adalah perjalanan 

hidup sang Nabi dengan memiliki istri yang tidak patuh, ingkar dan berkhianat 

terhadap suaminya. Timbul beberapa pertanyaan, kenapa hal demikian terjadi 

                                                           
3
Dirjen Badilag MA, Wahyu Widiana, mengatakan tingkat perceraian sejak 2007 terus 

meningkat di atas 10 % setiap tahunnya. data jumalah perceraian tahun 2011 belum bisa dipastikan 

sebab masih menunggu proses rekapitulasi dari beberapa pengadilan setempat. Republika. Co. Id. 

Diakses tanggal 26 april 2016. 
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pada seorang Nabi dan Rasul, apakah Allah tidak menjamin keimanan dari istri 

para Nabi dan Rasul Allah tersebut, serta ketidak shalehan atau kepatuhan 

terhadapnya. Sangat sulit rasanya bagi suami mereka untuk melihat apa yang 

terjadi pada kehidupan Nabi dan Rasul.  

Sudah barang tentu sebagai umat islam, basic pertama yang harus ada pada 

setiap muslim adalah bagaimana mengambil pelajaran yang terjadi atau kisah 

yang ada dalam al-Qur‟an. Karena kisah atau kejadian yang ada dalam al-Qur‟an 

tersebut bukan hanya sebuah informasi belaka melainkan al-Qur‟an datang untuk 

menjelaskan pesan-pesan sejarah dan pergerakannya.
4
 

Sasaran dakwah yang paling dekat adalah keluarga sehingga ketika 

seseorang mendapatkan apa yang harus ia kerjakan dan ia tinggalkan dari Allah. 

Maka keluargalah objek dakwah yang pertama, tetapi tidak menutup 

kemungkinan apa yang disampaikan kepada keluarga tidak diterima sebagaimana 

mestinya. Jangankan manusia biasa, seorang rasul Allah sekalipun mendapat 

ancaman dari orang-orang terdekatnya, yaitu keluarga dan kerabatnya. 

Pemahaman terhadap kisah yang ada didalam al-Qur‟an merupakan 

benteng utama dari tanggapan-tanggapan negatif terhadap sejarah al-Qur‟an itu 

sendiri. Terutama dari kalangan sarjana barat atau orientalis seperti Ignaz 

Goldziher. Ia menilai bahwa kisah yang terdapat dalam al-Qur‟an hanyalah 

sebuah karangan atau karya kumpulan-kumpulan yang disusun oleh Nabi 

Muhammad S.A.W. Secara teratur dalam bentuk yang sangat singkat dan kadang 

                                                           
4
M. Syahrur, Dirasat al-Islamiyyah al-Mu‟ashirah fi Daulat wa al-Mujtama‟ (Damaskus, 

ttp,1994), hlm. 30. 
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bercampur dengan berbagai macam versi kisah yang terdapat dalam kitab-kitab 

terdahulu.
5
 

Maka dengan banyaknya kisah-kisah yang diceritakan atau dimuat dalam 

al-Qur‟an, terutama kisah pasangan suami istri pada kehidupan Nabi dan Rasul 

dalam hal  ini penulis tertarik memilih tema tentang kisah yang membahas 

pasangan suami istri Nabi Luth, dalam penelitian ini penulis akan membahas ayat-

ayat yang menyebutkan kisah dari istri Nabi Luth yang tidak taat terhadap 

suaminya. 

                                      

                                 

 

“Allah membuat istri Nuh dan istri Luth sebagai perumpamaan bagi 

orang-orang kafir,keduanya berada dibawah pengawasan dua orang 

hamba yang shaleh diantara hamba-hamba Kami, lalu kedua istri itu 

berkhianat kepada suaminya(masing-masing),maka suaminya itu tiada 

dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah,dan dikatakan 

(kepada keduanya) masuklah ke dalam jahannam bersama orang-orang 

yang masuk jahannam.”
6
 ( At- Tahrim(66):10).  

 

Sesungguhnya sebagai manusia yang diberi akal sudah selayaknya 

seseorang dapat menilai tentang kehidupan dari para istri Nabi tersebut yang 

memang al-Qur‟an sendiri telah menggambarkan dan mengabadikannya. Allah 

Swt memberikan perumpamaan seorang istri dari hamba-Nya yang taat dan shalih 

yaitu Nabi Luth. Perumpamaan tersebut agaknya berlaku bagi setiap manusia 

                                                           
5
Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir, terj. M.Alaika Salamullah dkk, (Yogyakarta: Alsaq 

Press, 2006), hlm. 80. 

 
6
Departemen Agama, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), Surat At-Tahrim,ayat 10, hlm. 561. 



5 
 

bahwa tidak seorang pun yang dapat menjamin keimanan dan ketakwaan 

seseorang yang lain sekalipun orang yang paling taat dan beriman kepada Allah 

seperti Nabi dan Rasul. 

Kasus yang terjadi pada istri Nabi Luth memberikan gambaran yang 

sangat jelas kepada setiap manusia betapa keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

tidak bisa dikaitkan dengan status yang ada pada diri orang tersebut. juga, 

keshalihan dan kepatuhan seorang istri terhadap keshalihan yang ada pada diri 

suaminya. 

Sebenarnya dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan tentang ketaatan seorang 

istri terhadap suami dan juga tidak taatnya seorang istri terhadap suami. Dalam 

surah At-Tahrim disebutkan antara istri yang taat dan tidak taat. Al-Qur‟an telah 

menjelaskan dengan gaya bahasanya yang sangat indah dan sangat proporsional. 

dalam surah tersebut sangat jelas. Setelah ayat 10 yang dilanjutkan ayat 11 yang 

menceritakan tentang ketaatan dan kepatuhan seorang istri terhadap suaminya. 

                                     

                      

 “Dan Allah membuat istri Fir‟aun perumpamaan bagi orang-orang yang 

beriman,ketika ia berkata: Ya Rabbku,bangunkanlah untukku sebuah 

rumah di sisi Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir‟aun dan 

perbuatannya,dan selamatkan lah aku dari kaum yang zhalim.”( QS. at-

Tahrim(66):11) 

 

Jadi memang Al-Qur‟an sangat adil ketika menjelaskan antara kabar yang 

baik dan kabar buruk, begitu juga hal-hal yang lain yang dijelaskan oleh Al-

Qur‟an itu. Sebagai seorang hamba Allah, yang bukan dipilih oleh-Nya sebagai 
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Rasul dan Nabi, maka sudah semestinya setiap orang dapat beriman dan bertakwa 

kepada-Nya tanpa status apapun yang ada pada diri setiap orang. Mungkin 

sebagian orang merasa memiliki keluarga dalam status sosial yang lebih tinggi 

dari orang lain, seperti pejabat pemerintahan, tokoh masyarakat bahkan tokoh 

agama pun tidak bisa menjamin keluarganya untuk taat dan beriman kepada Allah 

S.W.T. Oleh sebab itu, keimanan, ketakwaan, keshalihan, kepatuhan seorang istri 

terhadap suami tidak bisa digantungkan dengan status yang ada dalam keluarga. 

Kisah suami istri dalam al- Qur‟an menurut penulis, merupakan kisah 

yang menarik untuk dikaji karena kisah suami istri dalam al- Qur‟an cenderung 

diceritakan berulang kali dalam beberapa surat dengan penekanan yang berbeda. 

Terkadang unsur masing-masing kisah tersebar dibeberapa ayat atau surat, unsur-

unsur inilah yang nantinya akan disusun secara sistematis dan dikaji melalui 

kronologi kisah masing-masing. 

Penelitian ini mencoba membahas lebih jauh tentang kisah pasangan 

suami istri Nabi Luth, bagaimana peran istrinya  terhadap dakwah yang dilakukan 

oleh suaminya, bagaimana letak ketidak taatan dan tidak berimannya serta 

ketidakshalihan dan ketidakpatuhan istri Nabi Luth kepada Allah S.W.T. Serta 

dampak dan pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa yang terjadi oleh istri 

Nabi dan Rasul tersebut sebagaimana yang dikisahkan didalam al-Qur‟an, yang 

nantinya penulis akan sedikit memaparkan bagaimana dan seperti apa penjelasan 

dari kitab tafsir Imam Ath- Thabari dan penjelasan beberapa penafsir lainnya. 

Penulis mengkaji tema ini dengan beberapa alasan. Pertama, kajian tafsir 

tentang kisah al- Qur‟an cenderung ditafsirkan secara parsial. Dalam artian para 



7 
 

mufassir hanya memfokuskan penjelasannya pada unsur kisah dalam ayat atau 

surat tertentu saja dan tidak menggabungkan semua unsur- unsur kisah tersebut 

secara utuh.
7
 Kedua, tidak banya para mufassir menjabarkan tentangsecara rinci 

pesan moral dari sebuah kisah dalam al-Qur‟an.  

Maka berdasarkan kekurangan tersebut, penulis berusaha melengkapinya 

dengan mengkaji kisah ketidak taatan istri dari Nabi Luth as terhadap suaminya 

yang dimuat dalam surat-surat tertentu yang terdapat dalam al- Qur‟an 

berdasarkan langkah-langkah yang telah disampaikan sebelumnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

penelitian ini akan membahas kisah suami istri yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

Hal ini penting untuk mengetahui fokus masalah yang ingin disampaikan al-

Qur‟an kepada pembacanya terutama yang berkaitan dengan kehidupan suami istri 

dalam mengelola kehidupan berumah tangga melalui kisah tersebut. 

1. Bagaimana bentuk narasi kisah istri Nabi Luth dalam al- Qur‟an?  

2. Apa saja pesan moral (Ibrah) yang ada dalam kisah tersebut diambil jika 

dikaitkan dengan konteks masa kini? 

 

 

 

 

                                                           
7
Lihat cara penafsiran tersebut dalam tafsir Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zilal al- Qur‟an, 

hlm. 138. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang 

bagaimana kisah pasangan suami istri dalam al-Qur‟an. Mengetahui tentang 

keadaan sosial yang terjadi pada masa Nabi Luth, apa yang menyebabkan istri 

Nabi Luth tidak beriman, ingkar, membangkang, dan tidak taat terhadap ajaran 

suaminya. 

Kisah ini juga bertujuan untuk mengajarkan kita umat islam terutama 

terhadap kaum wanita, bagaimana selauaknya sikap kita terhadap pasangan 

hidup(suami) agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak diinginkan, juga 

tidak lupa penulis akan mencari ibrah atau pelajaran yang relevan dalam konteks 

kekinian dari kisah ketidak taatan istri dari Nabi tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara akademis, penelitian ini merupakan satu sumbangan yang sangat 

sederhana bagi pengembangan studi al-Qur‟an dan tafsir, serta diharapkan 

berguna sebagai bahan acuan untuk kepentingan studi lanjutan serta referensi bagi 

para penulis lainnya yang ingin memperdalam studi tokoh dan 

pemikiran(penafsiran). 
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D. Telaah Pustaka 

 

Kisah pasangan suami istri dalam al- Qur‟an telah banyak menarik minat 

peneliti untuk dijadikan tema atau judul dalam berbagai penelitian. Sejauh 

penelusuran penulis, tidak ditemukan karya yang sama dengan tema yang akan 

penulis teliti. Tidak banyak para pemikir Islam yang meluangkan waktunya untuk 

menulis penelitian tentang peran para istri Nabi dalam kehidupan rumah tangga. 

Hal tersebut dikarenakan selama ini masyarakat kurang begitu familiar dengan 

kehidupan para istri Nabi dan Rasul, dan beranggapan bahwa semua istri Nabi dan 

Rasul juga termasuk orang baik dan benar seperti para suaminya yang menjadi 

utusan Allah S.W.T. 

Penulis sendiri hanya menemukan beberapa buah buku yang menurut 

penulis ada kaitannya dengan kisah istri Nabi Luth yaitu, Istri- Istri Para Nabi  

dengan judul asli Nisaul Anbiya fi Dhauil Qur‟an wa as- Sunnah yang ditulis oleh 

Ahmad Khalil Jam‟ah dan Syaikh Muhammad bin Yusuf al- Dimasyqi yang 

membahas tentang sisi lain dari kehidupan para Nabi Allah Swt dan wanita-

wanita yang ada kaitannya dengan Rasulullah Muhammad Saw.
8
 

Buku kedua berjudul Menjadi Istri Penuh Pesona dengan judul asli Kaifa 

Tashilina Ila Qalbi Zaujika yang ditulis oleh Syaikh Fathi Mu‟in al- Haddad yang 

diterjemahkan oleh Imad al- Hakim. Berbeda dengan buku kedua, buku ketiga 

berjudul Nabi Nuh dan Nabi Luth As di tulis oleh Hilmi „Ali Sya‟ban, buku ini 

                                                           
8
 Khalil Jam‟ah dkk. Istri-istri Para Nabi. ( Bekasi: Darul Falah: 2001) 
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sifatnya lebih pada buku serial dari beberapa Nabi dan Rasul. Walaupun hanya 

bersifat serial, tetapi buku karangan Hilmi ini cukup lengkap untuk dijadikan 

referensi dikarenakan penulisnya mengutip dari berbagai sumber seperti kitab-

kitab tafsir yang banyak membahas kisah tersebut.
9
 

Selanjutnya, terdapat juga karya yang menelaah relasi suami istri 

berdasarkan Kitab Uqud al- Lujjain, kajian ini dilakukan oleh Forum Kajian Kitab 

Kuning ( FK3). Penelitian ini merupakan salah satu bentuk kajian rumah tangga 

dengan menawarkan wacana baru dari kitab „‟ Uqud al- Lujjain‟‟.
10

 

Dari aspek tema, ada beberapa karya yang membicarakan tema pernikahan 

atau suami istri, diantaranya: Karya Thariq Kamal an- Nu‟ami yang berjudul 

Psikologi Suami Istri. dalam buku ini penulis memberi gambaran secara rinci 

mengenai karakter, kejiwaan, dan sifat yang dimiliki seorang suami atau istri. 

Tekhnik penjelasan diambil dari beberapa kasus suami istri yang sering terjadi 

dalam rumah tangga. Data-data analitis tidak menggunakan al- Qur‟an atau hadist, 

akan tetapi lebih pada aspek psikologi.
11

 

Dari aspek konten, terdapat beberapa karya yang memaparkan kisah-kisah 

dalam al- Qur‟an dan hadist, seperti : Jabir asy-Syal pengarang buku Profil di 

Balik Cadar, Kisah Wanita dalam al- Qur‟an memaparkan secara detail kisah-

kisah wanita yang terkadang dalam bingkai pernikahan berdasarkan ayat-ayat al- 

                                                           
9
 Hilmi Ali Sya‟ban. Seri Para Nabi, Luth „ Alaih as- Salam. ( Yogyakarta: Mitra 

Pustaka: 2004) 

 
10

 Forum Kajian Kitab Kuning ( FK3). Wajah Baru Relasi Suami Istri, Telaah Kitab „ 

Uqud al- Lujjain. ( Yogyakarta: LKiS. 2001), hlm. 9-11. 

 
11

Thariq Kamal an- Nu‟ami. Psikologi Suami Istri. ( Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2011), 

hlm. 70. 
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Qur‟an. Ia menggunakan metode naratif, sehingga karya ini cenderung seperti 

buku biografi tokoh.
12

 

Dari beberapa karya yang penulis temukan dan sebagiannya telah 

disebutkan di atas, menunjukkan bahwa persoalan suami istri  adalah tema 

penelitian yang selalu mendapat perhatian bagi siapapun dan akan terus dikaji. 

Selama kaum pria dan wanita masih ada di dunia ini, maka pernikahan akan terus 

terjadi dan kemungkinan hal inilah yang menjadi alasan ketertarikan banyak orang 

untuk mengkaji tema suami istri dengan segala perihalnya. 

Setelah melihat beberapa karya tulis di atas dan di sini penulis tidak 

menemukan pembahasan yang sama mengenai Istri Nabi tidak taat suami ( Kajian 

terhadap Kisah Istri Luth dalam al- Qur‟an), maka hal inilah yang membuat 

penulis berkeinginan atau tertarik meneliti kisah ini. 

E. Kerangka Teori 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis paparkan batasan-batasan analisis, 

berikut penjelasannya: 

a. Teori Asbab Al- Nuzul
13

 

Penelitian ini menggunakan sumber-sumber sejarah, oleh karena itu teori Asbab 

al-Nuzul merupakan teori yang dapat digunakan untuk memahami teks dan 

menghasilkan maknanya. Dengan mengetahui sebab maka akan menghasilkan 

                                                           
12

 Jabir al- Syal. Profil di Balik Cadar, hlm. 1-2. 

 
13

 Hanya pada ayat-ayat yang memiliki Asbab an- Nuzul. Asbab An-Nuzul adalah sebab-

sebab turunnya ayat al- Qur‟an. Menurut Manna‟ Khalil al-Qattan, sebab turunnya berkisar pada 

dua hal, yaitu: bila terjasi suatu peristiwa dan bila Raulullah ditanya tentang suatu hal. Lihat 

Manna‟ Khalil al- Qattan. Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an. ( Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa. 2007), 

hlm. 108-109. 
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pengetahuan tentang akibat. Teori ini digunakan untuk mengetahui sebab-sebab 

munculnya kisah suami istri yang akan dikaji. 

b. Teori Munasabah al-Ayat wa al- Suwar 

Munasabah Al-Ayat wa al- Suwar adalah ilmu yang membahas tentang hikmah 

korelasi turunnya ayat atau surat al- Qur‟an, atau usaha manusia untuk menggali 

rahasia hubungan antar ayat atau surat yang dapat diterima oleh akal.
14

 Teori ini 

digunakan untuk mengetahui ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Luth dan 

Wa‟ilah sebagai pasangan suami istri. 

 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka(library research). Sebuah 

metode yang mengharuskan peneliti melakukan penelusuran dan kajian terhadap 

sumber-sumber pustaka yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak 

langsung dengan subjek dan objek penelitian.
15

 

b. Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini diantaranya adalah sumber data primer 

(wajib) dan sumber data sekunder (penunjang). Adapun data primernya adalah: 

                                                           
14

 Al-Wahidi. Asbab a;-Nuzul. Ed. Ahmad Saqr. Cet. II. ( T.Tp. Dar al- Qiblat. 1984), 

hlm. 35. Dikutip oleh Nashruddin Baidan dalam Metode Penafsiran Al- Qur‟an. Kajian Kritis 

Terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip. ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2011), hlm. 227. 

 
15

Sutrisno Hadi. Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi Universitas Gajah Mada,1983), jilid I, hlm. 3. 
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1) al-Qur‟anul  Karim dan terjemahannya.
16

 

2) Kitab-Kitab Tafsir yang berkaitan dengan kisah tersebut yaitu dengan 

menggunakan penafsiran Imam ath- Thabari dan beberapa penafsir  

lainnya seperti Ibnu Katsir, M.Quraish Shihab. Hal ini dikarenakan 

mudahnya akses bahasa serta imbangnya data riwayat dan kontekstualisasi 

ketiganya menjadi sumber data primer. 

3) Buku-buku atau tulisan yang terkait kajian suami istri antara lain, Buku 

Istri-istri Para Nabi karangan Ahmad Khalil, Membimbing Istri 

Mendampingi Suami karya Fuad Kusuma, Tuntunan Kehidupan Suami 

Istri karya Abdurrahman Yahya dan lain sebagainya. 

Sedangkan data sekundernya yaitu literatur yang membahas kisah-kisah 

dalam Al-Qur‟an, buku-buku sejarah, kumpulan biografi, kisah para Nabi dan 

kajian bahasan secara umum. 

c. Tekhnik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka tekhnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah: 

1) Mencari dan menyimpulkan ayat-ayat yang berisi kisah Nabi Luth dan 

istrinya Wa‟ilah dengan cara mengkaji, menafsirkan dan memahami ayat-

ayat yang menceritakan kehidupan keduanya. 

2)  Mencari  penafsiran dari ayat-ayat Qur‟an tersebut, yaitu menggunakan 

kitab Tafsir ath- Thabari dan beberapa Tafsir lainnya. 

                                                           
16

Terjemah yang di gunakan dalam penelitian ini adalah terjemahan Departemen Agama 

Republik Indonesia tahun 2007(Edisi yang disempurnakan). 
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3) Mencari rujukan tentang kisah Nabi Luth dalam kitab sirah dan buku-buku 

lainnya seperti buku Kisah Para Nabi yang disusun oleh Ibnu Katsir. Sirah 

Nabawiyah yang memuat perjalanan kehidupan para Nabi dan Rasul. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan ini diawali dengan bab pendahuluan yang dimulai dengan 

pengenalan masalah pada latar belakang sebagai alasan pemilihan judul dan 

wacana pembuka, rumusan masalah dan tujuan penulisan sebagai acuan 

penelitian. Bagian selanjutnya dari bab pertama adalah telaah pustaka yang berisi 

uraian tentang beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini, dalam bab ini juga berisi metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisikan pembahasan, sub bab pertama akan membahas 

tentang pengertian kisah, kemudian disambung dengan karakteristik, tujuan dan 

metode memahami sebuah kisah. Kemudian dilanjutkan membahas tentang relasi 

suami istri menurut al –Qur‟an.  Yang meliputi kedudukan, fungsi dan peran, hak 

serta kewajiban, dan tujuan dari sebuah pernikahan. Contoh kisah-kisah suami 

istri dalam Al-Qur‟an. Pembahasan ini penting untuk menjelaskan bagaimana 

bentuk relasi suami istri yang dikisahkan dalam Al-Qur‟an. 

Bab Ketiga, penulis akan memberikan penjelasan kisah relasi Nabi Luth 

dan istrinya yang meliputi relasi suami istri, faktor- faktor yang mempengaruhi, 

pembangkangan sang istri dan ayat serta penafsiran dari ulama. 
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Bab Keempat, disini penulis akan menguraikan tentang pelajaran apa saja 

yang bisa diambil pada kisah yang terjadi didalam sebuah keluarga terlebih lagi 

jika kepala keluarga tersebut adalah tokoh yang bukan hanya dipilih oleh 

masyarakat melainkan dipilih langsung oleh Allah S.W.T dalam menyebarkan 

agama-Nya. Pada bab inilah penulis akan mengambil ibrah yang ada dalam kisah 

tersebut yang relevan untuk menjawab permasalahan yang ada pada saat ini. 

Bab Kelima, merupakan bab penutup dalam penelitin ini yang berisikan 

sebuah kesimpulan dari beberapa pokok permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Bab ini juga berisikan beberapa saran dan rekomendasi yang dapat 

dijadikan obyek penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melalui penelitian terhadap kisah suami istri dalam al- Qur’an 

khususnya kajian terhadap pasangan Nabi Luth dan istrinya,  yang mana pada 

bab-bab sebelumnya dijelaskan mengenai kisah istri orang shalih yang dalam 

hidupnya selalu mendapat bimbingan dan petunjuk dari Allah Swt. Tetapi,  tidak 

demikian dengan pendamping hamba Allah yang shalih ini.  Sang istri sengaja 

memilih jalannya sendiri menuju kehancuran dan penyiksaan yang abadi didalam 

panasnya api neraka. Berangkat dari pembahasan sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan mengenai pembahasan diatas,  yaitu: 

Berdasarkan tema kisah, ayat-ayat yang menceritakan kisah pasangan 

suami istri Nabi Luth membawa satu tema besar yaitu tentang hakikat perjalanan 

hidup manusia, perjalanan hidup yang tidak hanya dilalui oleh Nabi Luth saja, 

akan tetapi juga seluruh umat manusia yang berada dimuka bumi ini. Secara garis 

besar, kisah ini diceritakan dalam al- Qur’an dan terdapat dalam surat- surat 

sebagaimana yang telah dibahas diatas. 

1. Dapat disimpulkan bahwa bentuk dari ketidaktaatan istri Nabi Luth 

terdapat pada bentuk pengkhianatan yang telah ia lakukan terhadap 

suaminya. Baik dengan cara ia memberitahu akan rahasia suaminya 

terhadap para kaum yang durhaka. Dia bukan sosok yang amanah dengan 

tugasnya sebagai seorang istri dalam rumah tangga. Sikap khianat inilah 

yang membuat Wa’ilah terpilih oleh Allah Swt sebagai salah satu contok 
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kisah istri yang durhaka yang sebagaimana telah diabadikan kisahnya 

didalam al-Qur’an. 

2. Ada sebuah pelajaran penting yang dapat dipetik oleh umat manusia, 

bahwa tidak ada seorang pun dimuka bumi ini yang dapat menjamin 

keimanan dan ketakwaan seseorang pada Allah Swt. Seorang istri yang 

mempunyai hubungan yang sangat isimewa sekalipun dengan suaminya 

tidak dapat terbebas dari siksa yang menimpa padanya walaupun sang 

suaminya adalah orang yang takwa, beriman dan sangat taat kepada Allah 

atau bahkan sebagai salah satu utusan Allah Swt. Maka tidak ada jaminan 

sedikitpun bagi istri yang telah durhaka terhadap suaminya, lebih-lebih 

jika sang istri tersebut mempunyai tujuan atau harapan yang tidak baik 

kepada suaminya. Seharusnya seorang istri sudah selayaknyalah mentaati 

perintah suami selagi memang perintah tersebut tidak menjerumuskannya 

kedalam api neraka. 

Berdasarkan hubungan kemitraan suami istri, kemitraan yang dibina dalam 

rumah tangga Nabi Luth dan Wa’ilah adalah dalam rangka sang istri yang 

menolak ajaran yang di percayakan Allah Swt terhadap suaminya yang mana pada 

akhirnya membawa ia ke dalam api neraka. 

 Maka kisah ini menghasilkan beberapa gagasan penting, yaitu: 

a) Akibat menolak ajaran yang telah diamanahkan Allah terhadap suaminya. 

b) Bentuk kebinasaan yang berkesinambungan akibat sang istri tidak mampu 

menahan diri dari urusan nafsu dunia, sehingga tidak bisa menjalankan 
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perannya sebagai istri yang shalihah dan ibu yang baik dalam kehidupan 

rumah tangganya. 

Dalam kisah ini, al- Qur’an sama sekali tidak menyentuh pembahasan tentang 

hubungan biologis antara suami istri tersebut ( jima’). Padahal, sebagaimana 

ulama fiqih menjelaskan bahwa hakikat dari pernikahan ( al- jawaz) adalah  (al- 

Wat’u, al- Dammu, al- Jam’u) atau ‘’ bercampur’’. Ini menunjukkan hakikat yang 

sebenar-benarnya dalam pernikahan adalah rasa saling nyaman, bahagia atau 

senang antara suami istri yang berlandaskan cinta dan kasih sayang sejati. 

Sedangkan hubungan biologis hanyalah salah satu media yang digunakan untuk 

mengekspresikan rasa cinta dan kebahagiaan tersebut. 

Melalui pendekatan psikologis, penulis menemukan beberapa hal terkait karakter 

suami dan istri, Di antaranya: 

1) Peran Suami, dari kisah ini, al- Qur’an mengajarkan kepada pembacanya 

tentang bagaimana peran suami yang bertanggung jawab menafkahi 

keluarganya. Segala upaya harus di lakukan demi terpenuhinya kebutuhan 

fisiologis dan juga psikis. Terutama dalam mengayomi istri dan menuntun 

anak-anaknya ke jalan yang benar. Suami hendaknya banyak mengambil 

peran mover dalam rumah tangga karena status syar’i ke- Qawamannya. 

Tetapi dalam situasi tertentu, ia harus mampu mengubah perannya menjadi 

follower atau pengikut. Selanjutnya, suami harus mengerti tentang 

kebutuhan pokok istrinya, yaitu: Penjagaan dan perhatian, pemahaman, 

penghormatan, pengakuan, pengukuhan, pengorbanan dan yang terakhir 

penguatan cinta hanya untuk istrinya. 
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2) Peran Istri, terlihat dari kisah ini, Wai’lah memainkan peran yang cukup 

signifikan dalam hal ini. Bahwa dalam hal ini Wa’ilah sebagai istri yang 

telah Allah pasangkan dengan Nabi Luth dalam hal ini malah tidak 

mencerminkan istri yang baik, malah menjadi istri yang membangkang, 

khianat terhadap ajaran Allah dan suaminya. 

 

B. SARAN- SARAN 

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap kisah nabi Luth 

yang tidak taat terhadap suaminya,  kiranya penulis akan mengemukakan 

beberapa rekomendasi atau saran sebagai kelanjutan dari kajian terhadap hal-hal 

tersebut diatas,  di antaranya: 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan objek kajian kisah  

suami istri dalam al- Qur’an selain dari kisah pasangan ini. karena didalam al- 

Qur’an banyak terdapat kisah-kisah pasangan suami istri. Dan pada pembahasan 

ini penulis hanya meneliti sejauh mana ketidaktaatan sang istri terhadap suaminya 

dan ajaran Allah Swt, maka akan sangat lebih baik apabila pembahasan atau 

penelitian selanjutnya juga membahas bagaimana juga kaitannya dengan orang-

orang di sekitarnya, seperti anak, mertua, saudara dan lingkungan masyarakat 

masing-masing. 

Dan dalam pembahasan ini penulis hanya meneliti ketidaktaatan dari istri 

tersebut, maka akan lebih baik jika pembahasan selanjutnya disertai dengan kisah 

seorang istri yang shalihah dan beriman kepada Allah Swt, tetapi mendapatkan 
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seorang suami yang durhaka ( kafir), seperti kisah istri dari seorang raja yang 

dzhalim yakni istri Fir’aun. 

 Diharapkan kajiannya akan lebih bersifat integrasi antara kisah satu 

dengan yang lainnya dan dapat menambah paradigma baru dalam melihat sisi 

kehisupan berumah tangga. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana kisah istri yang tidak taat terhadap suami yang digambarkan dalam al- 

Qur’an dan bagaiman penafsiran mengenai peristiwa yang terjadi pada keluarga 

nabi ini.  

 Maka demikianlah  penelitian ini mengenai kisah suami istri dalam al- 

Qur’an yang penulis lakukan, yang tentunya akan terdapat banyak kekurangan 

dari tulisan ini. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran 

konstruktif sebagai evaluasi bagi perbaikan selanjutnya. Besar harapan penulis, 

penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan islam dan memunculkan 

wacana pemikiran yang lebih mencerdaskan bagi pengkaji studi al- Qur’an 

didunia akdemis maupun non akademis. 

Wallahu A’lam bi al- Sawab wa- al Hamdu Lillahi Rabbil Alamin. 
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